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Wilayah Kegiatan : Beberapa Kelurahan di Kecamatan Samarinda Seberang

1. Kelurahan Mesjid

Hasil Monitoring :

Tempat penumpukan sampah (TPS) di Kelurahan Mesjid dalam kondisi kurang optimal karena
tidak terdapat penerangan/lampu di area TPS. Kondisi ini menyulitkan aktivitas petugas pada
malam hari dan berpotensi menimbulkan risiko keamanan. Selain itu, voucher listrik untuk
penerangan harus diisi secara mandiri oleh petugas penjaga TPS, sehingga menambah beban
operasional individu dan mengganggu keberlanjutan fungsi penerangan di lokasi.

Kendala:

1. Tidak ada penerangan/lampu di TPS.
2. Pengisian voucher listrik dibebankan kepada petugas penjaga.



Rekomendasi:
1. Pengadaan penerangan tetap (lampu listrik atau tenaga surya) di area TPS.
2. Pengalokasian anggaran khusus untuk kebutuhan listrik TPS melalui kelurahan atau dinas
terkait.
2. Kelurahan Sungai Keledang
Hasil Monitoring :
Ditemukan kendala pada sistem drainase di area TPS. Saluran pembuangan air tertutup oleh
timbunan tanah, sehingga menyebabkan genangan air dan memperburuk kondisi kebersihan
lingkungan sekitar TPS, terutama saat hujan.

Kendala:

1. Saluran pembuangan air tidak berfungsi karena tertutup timbunan tanah.
Rekomendasi:
1. Pembersihan dan normalisasi saluran pembuangan air di sekitar TPS.
2. Koordinasi dengan pihak kelurahan dan dinas pekerjaan umum untuk penanganan
permanen.
3. Kelurahan Baqga
Hasil Monitoring:
Ditemukan semi permanen yang ditempati warga di area TPS. Kondisi ini menyebabkan

terganggunya fungsi utama TPS



Kendala:

1. Adanya bangunan yang ditempati warga di lokasi TPS.
Rekomendasi:
1. Pembongkaran bangunan.
2. Alternatif relokasi TPS.
4. Kelurahan Mangkupalas
Hasil Monitoring:
TPS di Kelurahan Mangkupalas mengalami beberapa kendala utama, antara lain:
1. Kurangnya armada pengangkut sampah, sehingga terjadi penumpukan sampah melebihi
kapasitas.
2. Tidak adanya bak penampung sampah yang memadai.
3. Lokasi TPS sudah tidak strategis lagi dan menimbulkan ketidaknyamanan bagi warga

sekitar.



LIBERT

Kendala:
1. Kekurangan armada pengangkut.
2. Tidak ada bak penampung sampah.
3. Lokasi TPS tidak strategis.
Rekomendasi:
1. Penambahan armada pengangkut sampah di wilayah ini.
2. Pembangunan bak penampung sampah yang sesuai kapasitas.

3. Evaluasi dan relokasi TPS ke lokasi yang lebih strategis dan sesuai dengan tata ruang.

Kesimpulan
Berdasarkan hasil monitoring di empat kelurahan tersebut dapat disimpulkan bahwa :

1. Sebagian besar TPS menghadapi kendala teknis dan operasional seperti keterbatasan
sarana (penerangan, bak penampung, armada), serta permasalahan tata kelola lahan dan
drainase.

2. Diperlukan tindak lanjut lintas sektor antara Dinas Lingkungan Hidup, Dinas PU,
kecamatan dan kelurahan untuk memperbaiki kondisi TPS dan menjaga kebersihan

lingkungan secara berkelanjutan.



